
SSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 4060-4068 
Volume 7 Nomor 2 Tahun 2023 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 4060 

 
 

Hubungan Religiusitas dengan Psychological Well-Being Pada 
Wanita Single Parent di Kecamatan Juwana 

 

Andrean Tri Kurniawan1*, Krismi Diah Ambarwati2 

 
Program Studi Psikologi, Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga 

Email: andreantrikurniawan17@gmail.com, krismi.ambarwati@uksw.edu 
 

 

Abstrak 
 

Single Parent merupakan kondisi dimana seseorang harus mengasuh ataupun 
membesarkan anak sendiri tanpa kehadiran seorang pasangan. Kondisi ini dapat 
disebabkan oleh perceraian maupun kematian pada saah satu pasangan. Dengan 
menjadi single parent terutama bagi seorang wanita menjadi tantangan tersendiri 
seperti harus memiliki peran ganda serta dapat terkena stigma negatif dari masyarakat 
tentang wanita singe parent. Hal tersebut memiliki pengaruh terhadap kondisi 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pada wanita single parent terutama 
mereka yang memasuki tahap dewasa awal dengan berbagai tugas perkembangan 
yang ada. Dalam beberapa penelitian salah satu faktor yang memengaruhi 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) adalah religiusitas. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menguji kembali hubungan antara psychological well-being 
dengan religiusitas pada wanita single parent. Sampel pada penelitian ini dipilih 
menggunakan teknik cluster sampling dan insidental sampling sebanyak 40 subjek. 
Alat ukur yang digunakan menggunakan skala Psychological Well-Being Scale 
(PWBS) dengan 42 item yang dikembangakan oleh Ryff (2007) dan skala The 
Centrality of Religiosity Scale 15 (CRS-15) dengan 15 item yang dikembangkan oleh 
Huber dan Huber (2012). Hasil korelasi menggunakan teknik Spearman’s Rho, 
menunjukkan Correlation Coeficient -0,336 dengan nilai signifikansi 0,017 dimana nilai 
tersebut >0,05 menunjukkan tidak adanya hubungan antar variabel. 
 
Kata kunci: Psychological Well-Being, Religiusitas, Wanita Single Parent 
 

Abstract 
 

Single Parent is a condition where a person has to take care of or raise their own 
children without the presence of a partner. This condition can be caused by divorce or 
death of one partner. Becoming a single parent, especially for a woman, is a challenge 
in itself, such as having to have multiple roles and being exposed to negative stigma 
from society about single parent women. This has an influence on the psychological 
well-being of single parent women, especially those who are entering the early adult 
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stage with various existing developmental tasks. In several studies, one of the factors 
that influence psychological well-being is religiosity. The purpose of this study was to 
re-examine the correlation between psychological well-being and religiosity in single 
parent women. The sample in this study was selected using the cluster sampling and 
incidental sampling technique of 40 subjects. The measuring instrument used is the 
Psychological Well-Being Scale (PWBS) with 42 items developed by Ryff (2007) and 
The Centrality of Religiosity Scale 15 (CRS-15) with 15 items developed by Huber and 
Huber (2012). The results of the correlation using the Spearman's Rho technique, show 
the Correlation Coefficient -0,336 with a significance value of 0.017 which mean the 
value is >0.05 indicating that there is no correlation between variables. 
 
Keywords : Psychological Well-Being, Religiosity, Single Parent Women 

 
PENDAHULUAN 

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa berinteraksi 
dengan orang lain. Dalam proses tumbuh kembang manusia, lingkungan keluarga 
menjadi lingkungan pertama seseorang berinteraksi dengan orang lain..Di dalam 
lingkungan keluarga orang tua memegang peranan penting dalam keberlangsungan 
kehidupan keluarga. Menurut Jhonson (dalam Patty & Zakarias, 2021) ayah memiliki 
peran antara lain sebagai kepala keluarga, mencari nafkah, mendidik, melindungi, 
serta memberikan rasa aman kepada anggota keluarga. Ibu memiliki peran dalam 
keluarga antara lain sebagai pengurus dalam kehidupan keluarga, mendidik anak-anak 
serta mengasuh anaknya. Tetapi dalam prosesnya membina keluarga terdapat 
permasalahan-permasalahan yang dapat menyebabkan keluarga menjadi tidak utuh 
kembali seperti orang tua yang menjadi single parent.  

Menurut Hurlock (dalam Primayuni, 2018) single parent merupakan seseorang 
yang kehilangan pasangannya yang disebabkan oleh perceraian ataupun karena salah 
satu pasangan meninggal. Dalam keadaan tertentu orang tua dapat menjadi single 
parent karena perceraian maupun dikarenakan oleh salah satu pasangan meninggal. 
Menjadi single parent memiliki beberapa dampak seperti merasakan perasaan 
kesepian, kekurangan waktu untuk mengurus kehidupan diri sendiri maupun kehidupan 
seksualnya, harus mengasuh anak serta bekerja mencari pendapatan, memiliki 
permasalahan ekonomi yang lebih banyak, kurang mendapatkan dukungan sosial dari 
orang lain dalam menjalankan peran sebagai orang tua, rentan terkena depresi akibat 
perubahan tekanan hidup yang lebih menekan serta memiliki fisik yang lebih rentan 
terhadap penyakit (Elizon, 2019). 

Menjadi orang tua tunggal atau single parent khususnya bagi seorang wanita 
memiliki problematika yang cukup besar bagi seseorang dikarenakan memegang 
tanggungjawab yang lebih besar dari orang tua yang utuh terutama bagi wanita yang 
memasuki fase dewasa awal. Usia dewasa awal antara 18-40 tahun dimana pada usia 
tersebut seseorang diharapkan untuk dapat memiliki pekerjaan, teman hidup, belajar 
hidup dengan pasangan membentuk suatu keluarga, membesarkan anak, mengelola 
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rumah tangga, menerima tanggungjawab sebagai keluarga, dan bergabung dalam 
suatu kelompok sosial (Hurlock, 2012). Seorang wanita single parent yang berada di 
fase dewasa awal memiliki tugas yang cukup berat. Wanita memiliki perjuangan yang 
besar karena harus memiliki peran ganda dalam membesarkan anak-anak dan 
memenuhi kebutuhan hidup keluarga sebagai seorang ibu kemudian ia harus bekerja 
dan menggantikan peran dari seorang ayah di dalam keluarga serta menghadapi 
berbagai permasalahan baik internal maupun eksternal yang dapat mempengaruhi 
kehidupan keluarga (Primayuni, 2018). Menurut Sylfiah (dalam Astutik dan Nurchayati, 
2018) menyatakan bahwa menjadi single parent mother memiliki tantangan yang lebih 
besar daripada single parent father dikarenakan secara budaya yang berkembang 
seorang laki-laki lebih disiapkan untuk bekerja mencari nafkah yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga dan bukan untuk merawat ataupun mengasuh anak 
meskipun seorang ayah memiliki kemampuan tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rosmaini (2018) dengan partisipan 5 janda dan 
5 ibu-ibu muda atau pasangan muda menemukan bahwa seorang janda memiliki 
stigma yang negatif dikalangan masyarakat dikarenakan terdapat beberapa fenomena 
negatif janda dianggap telah berkomunikasi bahkan mengambil suami orang yang 
masyarakat mencurigai janda tersebut sehingga terkadang seorang janda menjadi 
sering dicurgai dan serba salah di mata masyarakat. Dilansir dari Mitrapost.com (2021) 
terdapat seorang penceramah muslim dari Juwana yang membentuk suatu kajian 
berbasis agama yang dikhususkan untuk para janda dengan tujuan meningkatkan 
derajat para janda yang rendah dimasyarakat dimana para janda dianggap rendah, 
dianggap sebagai seseorang yang kesepian serta banyak digodai oleh kaum laki-laki. 
Dengan adanya berbagai permasalahan tersebut seorang wanita single parent dapat 
berpengaruh kepada penerimaan tentang kondisi dirinya dan menerima keadaan diri 
berkaitan dengan salah satu aspek dari psychological well being. 

Menurut Ryff (1989) psychological well-being merupakan suatu kondisi individu 
yang mampu menerima keadaan diri sendiri serta kehidupannya di masa lalu, mampu 
bertumbuh serta mengembangkan dirinya, memiliki makna dan tujuan hidup, mampu 
membangun kehidupan positif dengan orang lain, mampu mengatur kehidupan serta 
lingkungan sekitar secara efektif, serta mampu untuk mengambil tindakan secara 
mandiri. Penelitian yang dilakukan oleh Cahyani dan Dwiyanti (2021) menemukan 
bahwa wanita single parent yang disebabkan oleh perceraian memiliki tingkat 
psychological well-being yang rendah dikarenakan belum bisa berdamai dengan 
keadaan yang dialami, kurangnya hubungan dengan orang disekitar serta kurangnya 
kemandirian menghadapi permasalahan kehidupan.  

Berkaitan dengan psychological well-being seseorang, terdapat faktor-faktor 
yang memengaruhi hal tersebut. Ryff dan Singer (1996) mengemukakan beberapa 
faktor demografis yang memengaruhi psychological well-being yaitu usia, jenis 
kelamin, tingkatan sosial, dan budaya. Kemudian dalam penelitian lain dengan variabel 
religiusitas dengan psychological well-being yang dilakukan oleh  Azalia, Muna, dan 
Rusdi (2018) pada jamaah pengajian dengan rentang usia dewasa sampai dewasa 



SSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 4060-4068 
Volume 7 Nomor 2 Tahun 2023 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 4063 

 
 

menengah menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara religiusitas dengan 
psychological well-being.  

Huber dan Huber (2012) menyatakan religiusitas merupakan suatu tingkatan 
dari pemahaman individu serta komitmen individu terhadap agama yang dianutnya. 
Huber juga mengemukakan aspek-aspek yang ada di dalam religiusitas yaitu 
Intellectual Dimension berkaitan dengan pengetahuan individu terhadap agamanya, 
Ideology berkaitan dengan kepercayaan individu terhadap hubungan manusia dengan 
Tuhannya, Public Practice yaitu individu ikut serta dalam berbagai aktivitas keagamaan 
yang ada, Private Practice yaitu kegiatan ibadah individu yang dilakukan secara 
personal untuk menjalin hubungan dengan Tuhannya, Religious Experience individu 
merasakan berbagai pengalaman dalam beragama serta mempengaruhi emosi 
individu (Huber dan Huber, 2012). 

Religiusitas memberikan dampak yang baik terhadap kemampuan individu 
dalam melihat masalah seperti yang dikemukakan oleh Miladiah (2022) bahwa 
seseorang yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi cenderung dapat 
mengendalikan emosinya serta mampu memaknai segala masalah yang sedang 
dihadapinya. Seorang wanita single parent umumya memiliki peran ganda dalam 
membina keluarga seperti harus bekerja untuk mencukupi kebutuhan keluarga serta 
mengasuh anak tanpa bantuan ataupun dukungan pasangannya (Riskytiara, 2019). 
Hal tersebut dapat berdampak negatif pada wanita single parent seperti yang 
dikemukakan oleh Elizon (2019) dimana wanita single parent rentan terkena depresi 
serta penyakit fisik dikarenakan berbagai permasalahan kehidupan yang harus 
ditangani sendirian dan dapat mengganggu psychological well-being dari individu 
tersebut. Dengan adanya religiusitas yang disebutkan sebelumnya diharapkan dapat 
membantu individu dalam mencapai psychological well-being yang baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Alidrus, Syahrina, dan Mariana (2022) dengan 
partisipan 130 orang pada warga binaan perempuan di Lembaga Permasyarakatan 
menemukan bahwa religiusitas berkontribusi terhadap tingkat psychological well-being 
yang dimiliki oleh warga binaan perempuan sebanyak 27%. Terdapat penelitian lain 
yang dilakukan oleh Mardatillah (2019) pada subjek 32 Jama’ah Kajian Qur’an  Desa 
Tumapel Kabupaten Mojokerto menunjukkan hasil yang berbeda bahwa tidak terdapat 
hubungan antara religiusitas terhadap psychological well-being yang diakibatkan dari 
perbedaan instensitas individu dalam mengikuti kajian kegamaan serta ada tidaknya 
penderitaan, tujuan hidup, serta relasi dengan orang lain. Dari berbagai hasil penelitian 
sebelumnya penulis ingin menguji kembali tentang hubungan religiusitas terhadap 
psychological bell-being pada wanita single parent di Kecamatan Juwana. 
 
 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan kuantitatif korelasional. Teknik sampling yang digunakan adalah insidental 
sampling dan cluster sampling dimana dalam mencari responden di Kecamatan 
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Juwana peneliti mengambil secara random 4 desa yang akan menjadi tempat 
penelitian yaitu Desa Growong Kidul, Desa Bendar, Desa Doropayung, Desa Growong 
Lor. Setelah melakukan cluster sampling peneliti kemudian melakukan insidental 
sampling pada desa yang tidak memiliki data wanita single parent yang berusia 
dibawah 40 tahun. 

Dalam penelitian ini proses pengukuran tiap variabel dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner fisik. Pada variable psychological well-being penggunakan 
alat ukur Psychological Well-Being Scale (PWBS) yang telah dikembangkan oleh Ryff 
dengan 21 item Favourable dan 21 item Unvavourable serta menggunakan empat 
pilihan jawaban “Sangat Sesuai” (SS), “Sesuai” (S), “ “Tidak Sesuai” (TS), “STS” 
(Sangat Tidak Sesuai). Kemudian pada variabel religiusitas diukur meggunakan The 
Centrality of Religiosity Scale 15 (CRS-15) yang dikembangkan oleh Huber & Huber 
(2012) dengan 15 item Favourable dengan empat pilihan jawaban“Sangat Sesuai” 
(SS), “Sesuai” (S), “ “Tidak Sesuai” (TS), “STS” (Sangat Tidak Sesuai). 

Berkaitan dengan analisis data yang telah diperoleh terdapat beberapa uji yang 
harus dilakukan seperti uji normalitas, uji linearitas, uji hipotesis. Uji normalitas 
menggunakan uji Kolmogrov-Sminov Z dan data dapat dikatakan normal apabila 
memiliki nilai signifikansi (p> 0,05). Uji linearitas menggunakan acuan data linier 
apabila memiliki nilai signifikansi deviation from linearity (p> 0,05). Uji Hipotesis 
menggunakan teknik Spearman’s Rho karena data yang diperoleh terdistribusi tidak 
normal. Beberapa tahapan pengujian dilakukan dengan menggunakan bantuan 
program SPSS 25. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada wanita single parent yang bekerja dan memiliki anak 
yang masih ditanggung di Kecamatan Juwana. Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 21 Maret 2022 - 27 Maret 2022. Terdapat hambatan ataupun kesulitan yang 
ditemui oleh peneliti yaitu dalam mencari responden dan data responden pada 
beberapa desa.  Dalam mencari responden di Kecamatan Juwana peneliti mengambil 
secara random 4 desa yang akan menjadi tempat penelitian yaitu Desa Growong Kidul, 
Desa Bendar, Desa Doropayung, Desa Growong Lor. 

Dari hasil menyebar kuesioner terdapat beberapa kategori responden yang 
berasal dari beberapa desa di Kecamatan Juwana yang berusia sekitar 25-40 tahun. 
Dalam rentang usia tersebut usia dengan responden paling banyak adalah 35 dan 38 
tahun dengan masing-masing berjumlah 5 responden. Sebaran responden 
berdasarkan pekerjaan diperoleh bahwa paling banyak responden bekerja sebagai 
karyawan/buruh pabik swasta dengan 24 responden. Dalam hal pendidikan terakhir 
kebanyakan responden didominasi oleh responden yang mengenyam pendidikan 
sampai SMA dengan jumlah 25 responden. Berkaitan dengan jumlah anak yang 
ditanggung oleh reponden yang merupakan single parent kebanyakan didominasi oleh 
single parent yang menanggung 2 anak dengan jumlah 18 responden. Berdasarkan 
hasil uji analisis deskriptif pada single parent di Kecamatan Juwana didapatkan bahwa 
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40 (100%) responden memiliki tingkat psychological well-being yang rendah. 
Berdasarkan hasil uji analisis deskriptif didapatkan bahwa 37 (93%) responden 
memiliki tingkat religiusitas yang tinggi. 

Data yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kemudian diolah dengan 
beberapa tahapan pengujian menggunakan program SPSS 25. Uji normalitas pada 
penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi variabel religiusitas memiliki nilai 0,02 yang 
berarti (p<0,05), kemudian pada variabel Psychological Well-Being diperoleh 0,02 yang 
berarti (p<0,05). Hal ini menunjukan bahwa kedua data yang diperoleh dalam 
penelitian ini tidak terdistribusi secara normal yaitu pada variabel religiusitas dan 
psychologica well-being. Uji linearitas menggunakan test of linearity terdapat hasil nilai 
sig. deviation sebesar 0,000, yang dimana nilai tersebut <0,05 sehingga tidak terdapat 
hubungan antara religiusitas dengan Psychological Well-Being. Uji hipotesis 
menggunakan Spearman’s Rho diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,017 dimana nilai 
tersebut >0,05, hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya korelasi antara religiusitas 
dengan Psychological Well-Being. Apabila dilihat dari nilai Correlation Coeficient 
didapatkan nilai -0,336 dapat dilihat bahwa dalam uji ini tidak ditemukan adanya 
hubungan antar variabel. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh bahwa tidak 
terdapat korelasi antara religiusitas dengan Psychological Well-Being pada wanita 
single parent  di Kecamatan Juwana dengan nilai signifikansi 0,017 dan nilai 
Correlation Coeficient -0,336 sehigga kedua variabel memiliki arah hubungan yang 
negatif. Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut maka didapatkan bahwa hipotesis 
dalam penelitian ini ditolak, yaitu religiusitas tidak memiliki hubungan dengan 
Psychological Well-Being pada wanita single parent di Kecamatan Juwana.  

Ditolaknya hipotesis yang diajukan pada penelitian ini menunjukkan bawa 
religiusitas tidak berperan dalam tingkat Psychological Well-Being pada wanita single 
parent di Kecamatan Juwana. Ryff dan Singer (1996) dalam peneltiannya menemukan 
faktor-faktor yang dapat dapat mempengaruhi psychological well-being individu yang 
dimana salah satunya adalah tingkat sosial. Dalam tingkatan sosial sendiri terdapat 
beberapa hal seperti tingkat pendidikan, pendapatan, hingga pekerjaan. Berkaitan 
dengan penelitian ini pada faktor tingkatan sosial para responden kebanyakan memiliki 
pekerjaan sebagai karyawan dan berdagang. Kemudian dalam hal pendidikan 
didominasi oleh responden yang lulusan SMA. Menurut Ryff dan Singer (1996) individu 
yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi memiliki tingkat psychological well-being 
yang tinggi juga daripada individu yang memiliki tingkat pendidikan rendah. 

Hal ini sejalan dengna penelitian yang dilakukan oleh Mardatillah (2019) pada 
subjek 32 Jama’ah Kajian Qur’an  Desa Tumapel Kabupaten Mojokerto menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan antara religiusitas terhadap psychological well-being. 
Dalam penelitian tersebut tidak adanya hubungan antar variabel tersebut dapat di 
pengaruhi oleh pendidikan dan pengajaran, berbagai tekanan sosial, keaktifan dalam 
mengikuti kegiatan keagamaan serta perbedaan rentang usia subjek yang berkisar 
antara 35-78 tahun. Penelitian yang dilakukan oleh Irsyad (2022) pada subjek remaja 
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yang tinggal di pondok pesantren yang berada di kota Malang menunjukkan bahwa 
tidak adanya hubungan antara religiusitas dan psychological well-being. 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa kelemahan diantaranya peneliti memiliki 
keterbatasan dimana pengumpulan data pada penelitian kuantitatif hanya sebatas 
menjawab pertanyaan dan memilih jawaban yang telah disediakan di dalam kuisioner 
sehingga kurang dapat menggali data dari responden secara detail. Dalam hal lain 
peneliti kurang dapat mengawasi tiap responden yang mengisi kuesioner apakah 
responden mengisi secara sungguh-sungguh atau tidak dan kurangnya motivasi 

responden dalam mengisi kuesioner. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai religiusitas dengan psychological well-
being pada wanita single parent di Kecamatan Juwana menunjukkan bahwa tidak 
terdapat hubungan antara religiusitas dengan psychological well-being.  
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